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LATAR BELAKANG

RPJMN 2020-2024 

PKSN Nunukan merupakan salah satu

major project dari 41 Major Project yang

direncanakan dalam RPJMN

PP No 13 /2017 tentang RTRWN 

Ditetapkan sebanyak 38 PKSN, salah satunya

adalah PKSN Nunukan

PENGELOLAAN BATAS NEGARA

Merupakan representasi kehadiran negara dalam pemenuhan hak

warga negara di Kawasan Perbatasan Negara bukan hanya

terbatas pada wilayah pinggiran secara ruang fisik, melainkan juga

wilayah secara fungsional pintu keluar- masuk menuju Negara

Kesatuan Republik Indonesia (fungsi keberagaman/multiplicity).

ISU STRATEGIS
(1) Lambatnya pembangunan, khususnya

infrastruktur perhubungan darat,

menyebabkan kendala dalam melakukan

pengawasan dan pengamanan sehingga

banyak ditemukan kriminalitas seperti

penyelundupan narkoba, senjata api dan

terorisme di Kawasan perbatasan.

(2) karakteristik fisik wilayah perbatasan di

Kabupaten Nunukan

RENCANA INDUK DAN PJM 

KAWASAN PERBATASAN DI 

PROVINSI KALIMANTAN UTARA 

(PKSN NUNUKAN DAN 

SEKITARNYA)

Diperlukan arah kebijakan dan strategi

pembangunan yang disusun dalam arahan

program terpadu jangka menengahdan rencana

induk pengembangan infrastruktur PUPR



MAKSUD

Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan

dukungan infrastruktur PUPR terpadu dalam

mengembangkan kawasan perbatasan Provinsi

Kalimantan Utara (PKSN Nunukan dan sekitarnya).

TUJUAN

menyusun kebijakan teknis, strategi pembangunan, rencana induk terpadu

pembangunan infrastruktur PUPR terpadu jangka menengah dan jangka

panjang pada kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan Utara (PKSN

Nunukan dan sekitarnya).

SASARAN DAN KELUARAN

Tersusunnya rencana induk dan arahan program pengembangan infrastruktur PUPR terpadu
jangka menengah dan jangka panjang untuk mengembangkan kawasan perbatasan Provinsi
Kalimantan Utara (PKSN Nunukan dansekitarnya).

a. Review kebijakan/peraturan perundangan terkait rencana induk dan program jangka

menengah kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan Utara (PKSN Nunukan dan sekitarnya)

b. Identifikasi isu strategis, potensi daerah dan permasalahan di kawasan perbatasan Provinsi

Kalimantan Utara (PKSN Nunukan dan sekitarnya)

c. Evaluasi dan review kinerja infrastruktur di kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan Utara

(PKSN Nunukan dan sekitarnya)

d. Perkiraan kebutuhan infrastruktur PUPR di kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan Utara

(PKSN Nunukan dan sekitarnya)

e. Arah kebijakan, strategi dan arahan program kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan

Utara (PKSN Nunukan dan sekitarnya)



LINGKUP WILAYAH

Ruang lingkup wilayah perencanaan untuk mendukung

terlaksananya kegiatan “Penyusunan Rencana Induk dan

PJM Kawasan Perbatasan di Provinsi Kalimantan Utara

(PKSN Nunukan dan sekitarnya)” adalah Kabupaten

Nunukan Provinsi Kalimantan Utara, Khususnya di Pulau

Nunukan dan Sebatik. Adapun batas wilayah PKSN

Nunukan adalah :

Lingkup wilayah berdasarkan batas administrasi

kecamatan PKSN Nunukan

• Kecamatan Nunukan
• Kecamatan Nunukan Selatan
• Kecamatan Sebatik Barat
• Kecamatan Sebatik
• Kecamatan Sebatik Timur
• Kecamatan Sebatik Tengah
• Kecamatan Sebatik Utara

• Sebelah Utara : Negara Malaysia Bagian

Timur (Sabah)

• Sebelah Timur : Laut Sulawesi

• Sebelah Selatan : Kabupaten Bulungan dan

Kabupaten Malinau

• Sebelah Barat : Negara Malaysia Bagian

Timur (Serawak)



Peta Batas Administrasi Wilayah PKSN Nunukan 

dan Sekitarnya



ARAHAN DAN KEBIJAKAN

Proyek prioritas yang akan dilaksanakan pada tahun 2020-2024 

antara lain sebagai berikut:

Prioritas Pembangunan

Wilayah Kalimantan
A. Pengembangan Sektor

Unggulan

• Pengembangan

komoditas unggulan

• Provinsi Kalimantan

Utara: kelapa sawit, kopi,

kakao, lada, pala,

cengkeh dan perikanan

tangkap dan perikanan

budidaya.

• Pengembangan sentra

produksi perikanan di

SKPT/WPP yaitu SKPT

Sebatik

B. Pembangunan Kawasan Perbatasan

• Pengembangan ekonomi Pusat Kegiatan Strategis

Nasional (PKSN) Kawasan perbatasan berbasis komoditas

unggulan di PKSN Nunukan



RENCANA STRUKTUR RUANG WILAYAH NASIONAL

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 13

TAHUN 2017 TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN

PEMERINTAH NOMOR 26 TAHUN 2OO8 TENTANG RENCANA TATA

RUANG WILAYAH NASIONAL

1. Sistem Perkotaan Nasional: PKW Nunukan (II/B), PKSN

Tou-Lumbis (II/A/1), PKSN Nunukan (II/A/1), PKSN Sei

Manggaris (II/A/2), Long Midang (II/A/2),

2. Pelabuhan Pengumpul : Sungai Nyamuk/Sebatik,

Nunukan Tunon Taka.

3. Pelabuhan Angkutan Penyeberangan : Nunukan, Sebatik,

Simanggaris, Sei Jepun, dan Liang Bunyu

4. Bandar Udara Pengumpul Tersier : Nunukan

5. Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten Nunukan dan

Pulau Sebatik

6. Wilayah Sungai Lintas Negara : Sesayap



ARAH

Pembangunan Kawasan Perbatasan Dalam RPJMN 2020-2024 Bidang Pengembangan Wilayah



Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten Nunukan Tahun 2013 - 2033

KEBIJAKAN
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2017 – 2037



PLBN SEBATIK

SUMBER : HASIL SURVEI LAPANGAN



TPA TANJUNG HARAPAN

RENCANA INDUK DAN PROGRAM JANGKA MENENGAH KAWASAN PERBATASAN DI PROVINSI 
KALIMANTAN UTARA (PKSN NUNUKAN DAN SEKITARNYA)

GAMBARAN WILAYAH



LUAS WILAYAH

• Sebelah Utara : Negara Malaysia Bagian

Timur (Sabah)

• Sebelah Timur : Laut Sulawesi

• Sebelah Selatan : Kabupaten Bulungan dan

Kabupaten Malinau

• Sebelah Barat : Negara Malaysia Bagian

Timur (Serawak)

PKSN NUNUKAN :      93.392,16 Ha

BATAS WILAYAH

Jumlah PDRB paling besar

adalah Sektor Pertanian,

kehutanan dan perikanan.

EKONOMI



JUMLAH PENDUDUK

Total di tahun 2021 : 132.612 Jiwa

Berdasarkan jenis kelamin dan usia

68.895 jiwa

63.717 jiwa

0-14 Tahun

26,22%

34.774 Jiwa

15-64 Tahun

68,04%

90.230 Jiwa

65-75+ Tahun

6,74%

7.607Jiwa

3,06%
3,08%

3,03%
3,03%

2,87%
2,89%

2,76%

2,50%
2,60%
2,70%
2,80%
2,90%
3,00%
3,10%
3,20%

Laju Pertumbuhan Penduduk Rata-Rata

Sumber : Visualisasi Data 
Kependudukan (kemendagri.go.id)

Jumlah Angkatan kerja cukup besar, yaitu 68,04%

https://gis.dukcapil.kemendagri.go.id/peta/


KONDISI FISIK

KEMIRINGAN LERENG

Mayoritas kelerengan

di PKSN Nunukan

berada pada

kelerengan datar–

landai. Sehingga untuk

pengembangan

Kawasan budidaya

tidak memiliki

hambatan besar terkait

pematangan lahan.

Lereng

0 - 3

3 - 8

8 - 15

15 - 30

Rawan Bencana Gempa Bumi

Kawasan Rawan Bencana Gempabumi Rendah

Kawasan Rawan Bencana Gempabumi Menengah

Rawan bencana gempa

bumi di PKSN Nunukan

merupakan Kawasan

rawan bencana gempa

bumi menengah dan

rendah. gempa bumi

menengah pada

umumnya

menimbulkan

kerusakan ringan dan

getarannya lebih terasa

RAWAN GEMPA BUMI



DASAR WILAYAH

GEOLOGI

Geologi

Endapan aluvial

Formasi Sejau

Formasi Tabul

Kondisi geologi Pulau

Nunukan didominasi oleh

formasi tabul yaitu Formasi

yang didominasi oleh

batupasir,

batulempung/serpih,

karbonan dan beberapa

tempat berkembang

batubara dengan dominasi

litologi batulempung.

Kondisi geologi Pulau

Sebatik di dominasi oleh

formasi Aluvial/endapan,

yaitu tanah yang dibentuk

dari lumpur sungai yang

mengendap di dataran

rendah yang memiliki sifat

tanah yang subur dan cocok

untuk lahan pertanian.

Rawan Gerakan Tanah

Kerentanan Gerakan Tanah Rendah

Rawan bencana gempa

Gerakan tanah di PKSN

Nunukan merupakan

Kawasan rawan Gerakan

tanah rendah. Dengan

rekomendasi tidak membangun

bangunan di bantaran sungai

dan lereng dengan kemiringan

sedang hingga terjal

RAWAN GERAKAN TANAH



PROFIL

JASA EKOSISTEM 

PANGAN

JASA EKOSISTEM 

PEMURNIAN AIR



LINGKUNGAN

JASA PENGELOLAAN & 

PENGURAI SAMPAH

Daya Dukung Daya Tampung

SANGAT RENDAH

RENDAH

SEDANG

TINGGI

SANGAT TINGGI

Akibat daya dukung dan daya tampung yang

disediakan oleh jasa ekosistem adalah rendah

sampai tinggi, maka upaya yang dilakukan

adalah:

1. Penyediaan pangan tinggi → memiliki potensi

pangan yang cukup baik, sehingga pembangunan

infrastruktur perlu dilakukan untuk mendukung

potensi tersebut.

2. Pemurnian air sedang → perlu pengelolaan

kualitas air untuk mendukung kebutuhan ait

bersih masyarakat di PKSN Nunukan

3.Pengolahan limbah sedang → Maka perlu

upaya meningkatkan kapasitas alam dalam

pengolahan limbah untuk mendukung PKSN

Nunukan melalui pembangunan infrastruktur

pengolahan limbah

Mempertimbangkan beberapa jasa

ekosistem di PKSN Nunukan, kondisi

daya dukung & daya tampung lingkungan

hidup PKSN Nunukan masuk kategori

rendah - tinggi.



PROFIL

JASA EKOSISTEM

REKREASI & ECOTOURISM

JASA EKOSISTEM 

PENCEGAHAN DAN 

PERLINDUNGAN DARI 

BENCANA



LINGKUNGAN

JASA EKOSISTEM 
AIR BERSIH

Daya Dukung Daya Tampung

SANGAT RENDAH

RENDAH

SEDANG

TINGGI

SANGAT TINGGI

Mempertimbangkan beberapa

jasa ekosistem di PKSN Nunukan,

kondisi daya dukung & daya

tampung lingkungan hidup PKSN

Nunukan masuk kategori

rendah - tinggi.

Akibat daya dukung dan daya tampung yang disediakan

oleh jasa ekosistem adalah rendah sampai tinggi, maka

upaya yang dilakukan adalah:

1. Air Bersih rendah – tinggi → maka pada ekosistem air

bersih rendah perlu pemanfatan air hujan dengan

mengembangkan tampungan air hujan dalam

mendukung penyediaan air bersih di PKSN Nunukan

2. Rekreasi di Pulau Nunukan tinggi pada wilayah pesisir

→ maka perlu pengembangan potensi pariwisata di

wilayah pesisir PKSN Nunukan melalui pembangunan

infasatruktur pendukung pariwisata

3. Perlindungan bencana rendah – tinggi → pada

perlindungan bencana tinggi Perlu ada Tindakan untuk

bangunan sipil tahan bencana di PKSN Nunukan

sebagai upaya mampu menahan gempa dengan skala

menengah



INTERAKSI

TAWAU

TARAKAN

BALIKPAPAN

MALINAU

TANJUNG SELOR

Jalur darat Nunukan - Malinau
Dihubungkan oleh jalan strategis
nasional, jarak tempuh : ± 115 Km

Nunukan - Tarakan
Jalur Udara : ± 20 menit
Jalur Laut : ± 2,5 Jam

SAMARINDA
Balikpapan - Tarakan
Jalur Udara : 1 Jam



ANTAR KAWASAN

PKSN Nunukan bisa ditempuh melalui dua cara, yaitu:
Menggunakan moda transportasi Udara dan laut,
Transportasi Udara : rute Balikpapan – Tarakan
Transportasi Laut :
• Tarakan – Nunukan menggunakan speed dengan waktu tempuh 2,5 Jam
• Pulau Nunukan-Sebatik menggunakan dompeng waktu tempuh 10 menit menuju

Pelabuhan Bambangan dan Mantikas

Transportasi udara menuju nunukan saat ini tidak beroperasi disebabkan dampak
pandemic covid 19

foto



NUNUKAN

SUMBER : HASIL SURVEI LAPANGAN



SUNGAI DI KALIMANTAN

RENCANA INDUK DAN PROGRAM JANGKA MENENGAH KAWASAN PERBATASAN DI PROVINSI 
KALIMANTAN UTARA (PKSN NUNUKAN DAN SEKITARNYA)

PROFIL INFRASTRUKTUR PUPR & NON PUPR



INFRASTRUKTUR SUMBER DAYA AIR

Embung Pulau Nunukan
KONDISI

Sumber : Buku Pola 
WS Sesayap Tahun 2014

Embung Sebatik

Desa Sebatik

Utara

Debit : 150 lt/det

Embung Bolong

Desa Nunukan

Tengah 

Debit : 50 lt/det

Luas DAS : 433 Ha

Embung Binusan

Desa Binusan

Luas DAS : 260 Ha

Debit : 72 lt/det

Embung Bilal

Desa Nunukan Barat

Debit : 70 lt/det

Embung Sei Fatimah

Desa Nunukan Barat

Luas : 20 Ha

Debit : 26 lt/det

•Potensi sumber daya air di Pulau Nunukan adalah 218 lt/det

•Potensi sumber air baku di Pulau Sebatik adalah 150 lt/det



Nama Pantai Lokasi Peruntukan Kondisi Pantai

Pantai Nunukan Sebelah Utara Pulau Nunukan Erosi

Pantai Mensapa Sebelah Timur Laut Pulau Nunukan Erosi

Pantai Sundai Landang Sebelah Tenggara Pulau Nunukan Sedimentasi

Pantai Batu Lamampu Sebelah Tenggara Pulau Nunukan Wisata -

Pantai Sungai Nyamuk Sebelah Timur Pulau Nunukan Sedimentasi

KERUSAKAN PANTAI

Nama DAS E SDR Ws (Ha)
Y = E x (SDR) x Ws

(ton/thn)

DAS Nunukan 29,888 0,109 25.121,17 81.729,34

DAS Sebatik 42,734 0,11 24.524,83 114.835,24

SEDIMENTASI

Abrasi pantai di Kecamatan Sebatik akibat terjangan gelombang laut setiap tahun

memiliki ketinggian hingga mencapai 5 meter dengan panjang pantai yang

mengalami abrasi telah mencapai 100 meter dari bibir pantai.

Keterangan : E = Perkiraan besarnya erosi total (ton/ha/thn) SDR = 

Sediment Delivery Ratio (Nisbah Pelepasan Sedimen) Ws = Luas DAS (Ha) 

Y = Hasil Sedimen Per Satuan Luas (ton/thn) 

Sumber : Buku Pola WS Sesayap

Permasalahan Banjir di Pulau Sebatik yang timbul karena diakibatkan beberapa

faktor : Kurangnya saluran pembuang ke laut dan bertemunya banjir dengan pasang

air laut, Sampah dan sedimen yang ada di saluran, Perubahan fungsi lahan dan

kurangnya daerah resapan air

Sumber : Buku Pola WS Sesayap



INFRASTRUKTUR BINA MARGA

JALAN DAN JEMBATAN

No Ruas Nama Ruas Panjang SK

Km Km % Km % Km % Km % Km % Km %

35012 LINGKAR PULAU SEBATIK 77 5,92 7,63 48,09 62,08 20,62 26,61 2,85 3,68 54,01 69,71 23,47 30,29

35013
PELABUHAN - SIMP. TIGA PEL. 

(AKSES ASDP TUNAN TAKA)
0,73 0,40 55,00 0,33 45,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,73 100,00 0,00 0,00

35014
SIMP. TIGA PELABUHAN - SIMP. TIGA 

BANDARA
1,12 0,00 0,00 0,20 18,15 0,20 18,16 0,70 63,69 0,20 18,15 0,90 81,85

35015
SIMP. TIGA BANDARA - SIMP. TIGA 

KAMPUNG BARU
3,57 0,60 16,15 3,13 83,85 0,00 0,00 0,00 0,00 3,74 100,00 0,00 0,00

35016
SP. TIGA KAMPUNG BARU - SP. TIGA 

PEL. FERRY SEI JEPUN
6,67 3,21 40,50 4,62 58,24 0,10 1,26 0,00 0,00 7,83 98,74 0,10 1,26

35017

SP. 3 PEL. FERRY SEI JEPUN - PEL. 

FERRY SEI JEPUN (AKSES ASDP SEI 

JEPUN)

1,02 0,30 32,42 0,50 53,97 0,00 0,00 0,13 13,62 0,80 86,38 0,13 13,62

Tidak MantapBaik Sedang
Rusak 

Ringan
Rusak Berat Mantap

Kondisi Ruas Jalan Pulau Status Nasional Sebagai Jalur Distribunsi Orang dan Barang

di PKSN Nunukan

73,24%

26,76%

KEMANTAPAN JALAN NASIONAL

Mantap Tidak Mantap
0,00

0,10

0,20

0,30

0,40

0,50

0,60

0,70

Baik Sedang Rusak Ringan Rusak Berat

11,35%

61,89%

22,76%

4,00%

KONDISI PERMUKAAN JALAN 



Nama ruas
Panjang 

(km)
Kondisi

Jenis 
Permuk

aan

Type 
Jalan

LINGKAR 

PULAU 

SEBATIK

77

rusak berat / 
rusak ringan/ 
sedang / baik

Aspal 4 / 2 D, 2 
/ 2 UD

Ruas Jalan Cluster Ekonomi Utama Ruas Jalan Cluster Agroindustri & Hankam

Ruas jalan di Pulau Nunukan pada umumnya digunakan

sebagai konektivitas simpul transportasi, yaitu akses menuju

bandara, pelabuhan laut dan Pelabuhan ASDP.

Ruas jalan di Pulau Sebatik adalah ruas jalan yang

mendukung kegiatan hankam di PLBN Sei Nyamuk serta untuk

mendukung kegiatan ekonomi penyangga Pulau Nunukan yang

berupa kegiatan agroindustri tanaman sawit.



INFRASTRUKTUR CIPTA KARYA

AIR BERSIH

Pulau Nunukan

SR : 12.038

Cakupan Pelyanan : 54,37 % 

Pulau Sebatik

SR : 2.658

Cakupan Pelyanan : 27,93%

IPA Lapri 

Terpasang : 40 lt/dt

Produksi : 30 lt/dt

IPA Setabu

Terpasang : 15 lt/dt

Produksi : 3 lt/dt

IPA Pasir Putih 

Terpasang : 25 lt/dt

Produksi : 20 lt/dt

IPA Sei Bilal 

Terpasang : 50 lt/dt

Produksi : 40 lt/dt

IPA Binusan 

Terpasang : 10 lt/dt

Produksi : 10 lt/dt

IPA Mamollo

Terpasang : 20 lt/dt

Produksi : 19 lt/dt

Sumber : PDAM Kab. Nunukan, 2021



PERSAMPAHAN, LIMBAH & DRAINASE

TPA & IPLT Tanjung Harapan

Sumber : PLP Kabupaten Nunukan Tahun 2021

• Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah

Bukit Aru Pulau Sebatik belum beroperasi

karena belum terdapat akses jalan masuk

yang memadai

• Tempat Pengolahan Sampah Reduce,

Reuse, Recycle (TPS3R) Pancang Bersatu

Pulau Sebatik tidak beroperasi/berfungsi hal

ini dikarenakan kelembagaan KPP

(Kelompok Pemelihara Prasarana) tidak aktif

untuk memulai mengoperasikan TPS3R.

Drainase lingkungan yang dibangun Satker

PSPLP Kalimantan Utara pada tahun 2017

- tahun 2018 di Pulau Sebatik secara

umum berfungsi. Permasalahan pada

sampah domestik, tanaman liar, dan

sedimen didasar saluran.

Tempat Pengolahan Akhir Sampah di Pulau

Nunukan masih menggunakan system

Open Dumping. IPLT Tanjung Harapan

sedang dalam tahap pembangunan yang

berlokasi di TPA tanjong Harapan



INFRASTRUKTUR CIPTA KARYA
KAWASAN KUMUH

Sumber : SK Kumuh Nomor 188.45/303 Tahun, 2021

Sudah ada

program penang

anan Kawasan

Kumuh di Pulau

Nunukan



Kawasan Kumuh Mansapa Kawasan Kumuh Mamolo

Kawasan Kumuh Sei Pancang Kawasan Kumuh Aji Kuning

Kawasan Kumuh Nunukan Barat Kawasan Kumuh Sungai Bolong, Nunukan Utara 



INFRASTRUKTUR NON PUPR

TRANSPORTASI

Pos TNI AL Sungai 
Taiwan

Pos TNI AL 
Balansiku

Polresta
Nunukan

LANAL Nunukan

KODIM 0911 
Nunukan

PLBN
Sebatik

Daerah 

penyimpanan 

barang eksplosif 

dan berbahaya 
lainnya

Secara umum Infrastruktur

jalan nasional telah melayani

kegiatan hankam di Pulau

Nunukan dan Sebatik.

Sarana hankam yang belum di

layani oleh jalan nasional

adalah KODIM 0911 Nunukan.

PERTAHANAN DAN KEAMANAN

Tunon Taka

Sebatik

Sei Jepun

Sungai Nyamuk

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. KM 166 Tahun 2019Sumber : KP 432  Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional 

Keterangan :

Bandar Udara

Pelabuhan

1
2



Kabupaten Pelabuhan
Hierarki Pelabuhan

2017 2022 2027 2032

Nunukan Nunukan/Tunon Taka PP PP PP PP

Nunukan Sungai Nyamuk/Sebatik PP PP PP PP

BANDAR UDARA

PELABUHAN LAUT

1 Pelabuhan Laut
Sei Nyamuk

2Akses Pelabuhan
Laut Sei Nyamuk

ANGKUTAN PENYEBRANGAN

Nama 
Pelabuhan 

Penyeberang
an

Kabupat
en

Status 
Capaian

Hierarki 
Pelabuh

an

Sebatik Nunukan Operasi Kelas II

Simenggaris Nunukan Operasi Kelas II

Sei Jepun Nunukan Rencana Kelas II

Liang Bunyu Nunukan Rencana Kelas II

Pulau Bunyu Nunukan Rencana Kelas II

Akses Jalan menuju

Pelabuhuan Sei Jepun

adalah melalui jalan nasional

dengan kondisi relatif baik,

kecuali jalan masuk menuju

Pelabuhan yang mengalami

kondisi kurang baik

Sumber : KP 432  Tahun 2017 tentang

Rencana Induk Pelabuhan Nasional 



PELABUHAN MANTIKAS

SUMBER : HASIL SURVEI LAPANGAN



KALIMANTAN

RENCANA INDUK DAN PROGRAM JANGKA MENENGAH KAWASAN PERBATASAN DI PROVINSI 
KALIMANTAN UTARA (PKSN NUNUKAN DAN SEKITARNYA)

ISU & SKENARIO PENGEMBANGAN WILAYAH



PERMASALAHAN DAN 
ISU STRATRGIS

1. Letak PKSN Nunukan yang berbatasan langsung dengan

negara tetangga dapat menjadi peluang bagi kegiatan

ekonomi di PKSN Nunukan.

2. Potensi Unggulan PKSN Nunukan adalah

• Tanaman perkebunan (Kelapa sawit)

• Perikanan (Perikanan tangkap dan rumput laut)

1

1. Kualitas sumber air baku di DAS Sebatik dan

DAS nunukan melebihi standar warna Baku

Mutu

2. Sedimentasi pada DAS Sebatik dan DAS

Nunukan

2

3

1. Potensi sumber daya air tergantung pada kondisi curah hujan

2. Kondisi cuaca mempengaruhi ketersedian air di Pulau Nunukan dan

Pulau Sebatik

3. Sistem konektivitas wilayah didukung oleh transportasi laut, udara

dan jalan/jembatan

4. Kondisi jalan di Pulau Sebatik dalam kondisi tidak mantap dengan

persentase sebesar 23,47%, sedangkan kondisi jalan di Pulau

Nunukan tidak mantap sebesar 1,13% pada jalan nasional

5. Cakupan pelayanan air bersih di Kecamatan Nunukan & Sebatik

sebesar 35% yang dilayani oleh jaringan PDAM

6. Cakupan pelayanan akses sanitasi layak masih rendah, yaitu 

21,36%

7. Luas Kawasan Kumuh seluas : 153,99 ha, dengan jumlah 3.286 unit 

rumah tidak layak huni di Kabupaten Nunukan pada tahun 2019

8. Jumlah Backlog : 1.982, di akses  pada e-rtlh pada bulan juli 2021

4
1. Belum optimalnya kualitas pelayanan sarana dan prasarana

lintas batas CIQS

2. Perdagangan ilegal



PERKEMBANGAN PENDUDUK

Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021
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Proyeksi Penduduk Pulau Nunukan Tahun 2021-2042 (Jiwa) 
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2042

Proyeksi Penduduk Pulau Sebatik Tahun 2021-2042 (jiwa)

Jumlah penduduk Pulau Nunukan relatif lebih

berkembang dibandingkan dengan penduduk di Pulau

Sebatik, hal ini menidentifikasikan bahwa dukungan

infrastruktur PUPR perlu terlibat lebih banyak mengingat

rencana pengembangan wilayah di Pulau Nunukan juga

yang merupakan cluster ekonomi utama.

Dukungan infrastruktur PUPR dilakukan di Pulau Sebatik sebagai beranda

depan pertahanan dan keamanan negara dan sektor penunjang ekonomi di

PKSN Nunukan.



KONDISI

Kontribusi Sektor Menurut PDRB ADHK Tahun 2020

Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021

3 Sektor dengan Kontribusi

terbesar Provinsi Kaltara

Kontribusi PDRB Paling Besar adalah sektor pertambangan dan penggalian,

yaitu sebesar 41,7% serta Sektor Pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar

26,3%.

Laju Pertumbuhan Rata-rata 

PDRB ADHK Kab. Nunukan

(4,50%)



PEREKONOMIAN

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,29              1,36               1,41              1,43              1,45              

B Pertambangan dan Penggalian 1,54              1,58               1,56              1,58              1,60              

C Industri Pengolahan 0,90              0,88               0,86              0,85              0,85              

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,48              0,47               0,46              0,46              0,47              

E

Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, Limbah, dan 

Daur Ulang 0,78              0,78               0,77              0,74              0,74              

F Konstruksi 0,55              0,54               0,55              0,56              0,55              

G

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda 0,52              0,52               0,52              0,51              0,51              

H Transportasi dan Pergudangan 0,35              0,34               0,33              0,33              0,33              

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,79              0,79               0,76              0,76              0,76              

J Informasi dan Komunikasi 0,74              0,75               0,74              0,74              0,74              

K Jasa Keuangan dan Asuransi 0,29              0,30               0,30              0,30              0,30              

L Real Estate 0,61              0,61               0,60              0,60              0,60              

M,N Jasa Perusahaan 0,15              0,15               0,15              0,14              0,14              

O

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 

Jaminan Sosial Wajib 0,54              0,55               0,54              0,54              0,54              

P Jasa Pendidikan 0,59              0,59               0,58              0,57              0,57              

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosial 0,02              0,02               0,02              0,02              0,02              

R,S,T,U Jasa Lainnya 0,73              0,73               0,72              0,71              0,70              

LQ

Lapangan UsahaNo

Dalam Periode 5 Tahun (2015-2019) sektor yang konsisten menjadi sektor

basis adalah :

1. sektor pertambangan dan penggalian

2. Sektor Pertanian, kehutanan dan perikanan

Sektor lainnya yang memiliki nilai LQ mendekati 1 adalah sektor industri

pengolahan. Sektor tersebut dapat didorong pengembangannya agar dapat

menjadi sektor basis di Kabupaten Nunukan, dan memberikan kontribusi

terhadap PDRB Kabupaten Nunukan

Sumber : Analisis BPIW 2021

Laju pertumbuhan

PDRB Kabupaten

Nunukan dan

Provinsi Kalimantan

Utara Tahun 2020

mengalami

penurunan yang

cukup signifikan

yaitu minus 1,03-

1,67%



KONDISI PEREKONOMIAN

Kontribusi Sektor Menurut PDRB ADHK Tahun 2020

Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021

Berdasarkan analisis LQ dan DLQ diperoleh
tipology Klassen untuk sektor ekonomi di
Kabupaten Nunukan, yaitu :
Sektor Unggulan : Pertanian, kehutanan dan
Perikanan serta pertambangan dan
penggalian

Dalam rangka memperkuat

Kembali sektor ekonomi

pertanian, khususnya

subsektor perkebunan yang

akan menjadi komoditas

unggulan, maka dukungan

infrastruktur sumber daya air

untuk mendukung

perkebunan sawit serta sektor

jalan dan jembatan untuk

mendukung distribusi hasil

sawit dan turunannya menjadi

skala prioritas dalam dua

puluh tahun mendatang.

Dukungan peningkatan

kualitas hidup penduduk

melalui infrastruktur CK dan

Perumahan sebagai bagian

yang tidak terpisahkan dalam

rangka pengembangan

wilayah PKSN Nunukan dan

sekitarnya melalui penyediaan

infrastruktur PUPR terpadu.

Sektor Andalan : Informasi dan Komunikasi, Sektor asuransi dan
keuangan, Sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan social, Sektor Kesehatan dan kegiatan social.
Sektor Tertinggal : Industri Pengolahan; Pengadaan Listrik dan
Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang;
Konstruksi; Perdagagan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Real Estate;
Jasa Lainnya

KESIMPULAN



KONDISI LINGKUNGAN

Sumber : Analisis BPIW 2021

KEMAMPUAN LAHAN

Kemampuan Lahan

Klasifikasi Pengembangan Sangat Tinggi

Klasifikasi Pengembangan Agak Tinggi

Klasifikasi Pengembangan Sedang

Klasifikasi Pengembangan Rendah

Klasifikasi Pengembangan Sangat Rendah

Kemampuan lahan yang

Potensial dikembangkan di

Pulau Sebatik adalah 20.296,47

Ha atau sebesar 86,27% dari

luas Pulau Nunukan

Kemampuan lahan yang Potensial

dikembangkan di Pulau Nunukan

adalah 21.705,84 Ha atau

sebesar 87,78% dari luas Pulau

Sebatik



SURPLUS

Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021

Kelurahan/Desa
Jumlah

Penduduk
Konsumsi

Produksi
Surplus/Defisit

Ton Kg

Nunukan 39.354 342.380 20.753 20.752.730 20.410.350 

Nunukan Selatan 21.269 185.040 12.764 12.763.500 12.578.460 

Sebatik Barat 10.903 94.856 45.270 45.270.150 45.175.294 

Sebatik 6.453 56.141 41.760 41.760.000 41.703.859 

Sebatik Timur 14.171 123.288 11.391 11.391.000 11.267.712 

Sebatik Tengah 8.250 71.775 26.644 26.643.940 26.572.165 

Sebatik Utara 7.794 67.808 7.992 7.992.200 7.924.392 

Jumlah 108.194 941.288 166.574 166.573.520 165.632.232 

Konsumsi pangan untuk kebutuhan minyak sawit : 

8,9 kg/kap/tahun

ASUMSI

Berdasarkan hasil kajian kebutuhan pangan di PKSN Nunukan

dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pangan untuk minyak

kelapa sawit mengalami surplus yaitu mencapai

(165.632.232 kg).

Beberapa kecamatan yang mengalami surplus adalah

Kecamatan Sebatik Barat, Kecamatan Sebatik dan

Kecamatan Sebatik Tengah.



DEFISIT

Sumber : Analisis BPIW 2021

ASUMSI

Konsumsi pangan untuk kebutuhan ikan : 104,7 

gram/kap/tahun

Kelurahan/Desa
Jumlah

Penduduk
Konsumsi

Produksi
Surplus/Defisit

Ton Kg

Nunukan 39.354 4.120 20.753 511.854 507.734 

Nunukan Selatan 21.269 2.227 12.764 221.585 219.358 

Sebatik Barat 10.903 1.142 45.270 878.385 877.243 

Sebatik 6.453 676 41.760 748.057 747.381 

Sebatik Timur 14.171 1.484 11.391 1.238.008 1.236.524 

Sebatik Tengah 8.250 864 26.644 29.751 28.887 

Sebatik Utara 7.794 816 7.992 424.061 423.245 

Jumlah 108.194 11.328 166.574 4.051.701 4.040.373 

Berdasarkan hasil kajian kebutuhan pangan di PKSN

Nunukan dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pangan

untuk kebutuhan pangan hewani berupa ikan mengalami

surplus yaitu mencapai (4.040.373 kg).

Beberapa kecamatan yang mengalami surplus adalah

Kecamatan Sebatik Barat, Kecamatan Sebatik Kecamatan

Timurdan Kecamatan Sebatik Utara.



SKENARIO PENGEMBANGAN WILAYAH

Sumber : Analisis BPIW Tahun 2021



TARGET PENGEMBANGAN

Sumber : Analisis BPIW 2021

Tujuan Sasaran Indikator Sasaran

Peningkatan

Infrastruktur Wilayah 

Untuk Mendukung

Pertahanan dan 

Keamanan Negara  

Serta Pembangunan 

Ekonomi Wilayah

Meningkatnya

Pembangunan Ekonomi

Wilayah

Peningkatan Sektor Pertanian (sub 

sektor perkebunan dan perikanan)

Peningkatan Perdagangan Dalam

Negeri 

Peningkatan Kerjasama 

perdagangan Kawasan perbatasan

negara

Meningkatkan

Pertahanan dan 

Keamanan Negara

Persentase peningkatan

kelengkapan sarana operasional

TNI dalam upaya pengawasan

perbatasan

Beroperasinya PLBN Sei Nyamuk

Meningkatnya kapasitas

infrastruktur yang layak

Persentase peningkatan kualitas 

jalan yang terbangun dalam kondisi 

baik 

Kawasan kumuh dapat ditangani

sepenuhnya dan berkurangnya

jumlah Kawasan kumuh

Penyediaan Sanitasi

Peningkatan pelayanan air bersih

Meningkatnya

konektivitas antar

wilayah

Persentase desa yang terhubung

dengan moda transportasi



SUNGAI DI KALIMANTAN

SUMBER : UNSPLASH.COM



PELABUHAN SEI JEPUN

RENCANA INDUK DAN PROGRAM JANGKA MENENGAH KAWASAN PERBATASAN DI PROVINSI 
KALIMANTAN UTARA (PKSN NUNUKAN DAN SEKITARNYA)

RENCANA AKSI PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR



RENCANA AKSI PENGEM

SASARAN KEGIATAN NEW DELEVOPMENT



BANGAN INFRASTRUKTUR

SASARAN KEGIATAN



SUNGAI DI KALIMANTAN

SUMBER : UNSPLASH.COM



SKPT SEBATIK

SUMBER : HASIL SURVEI LAPANGAN



PUSAT PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR WILAYAH I 
BADAN PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR WILAYAH

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT


